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Salam Cagar Budaya!

MASA LALU ADALAH INVESTASI MASA DEPAN bukanlah jargon semata. Bukankah eksistensi kita 
sekarang merupakan buah dari segala daya dan upaya di masa lalu, dan kreatifitas kita sekarang akan 
menentukan masa depan kita. Apa yang kita miliki dan rasakan sekarang merupakan hasil rintisan 
dari para pendahulu kita. Wujudnya beragam bisa berupa kebendaan (tangible) maupun tak benda 
(intangible). Banyak hal yang kita dapatkan dari masa lalu, tidak hanya kenangan tetapi juga nilai-nilai 
kehidupan yang menjadi kompas kita untuk menjalani kehidupan sekarang dan menjadi dasar untuk 
kehidupan masa depan.

Beragam informasi, seperti ilmu pengetahuan, sejarah, kebudayaan, dan agama terekam 
dalam warisan budaya bersifat kebendaan. Untuk itu Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2010 
tentang Cagar Budaya mengamanatkan untuk dilakukan penetapan sebagai Cagar Budaya bagi 
warisan budaya masa lalu yang bersifat kebendaan, minimal berumur 50 tahun, baik di darat 
maupun di perairan, yang memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan , 
kebudayaan, agama dan pariwisata melalui proses penetapan. Mari kita bersama melestarikan                  
(pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan) Cagar Budaya sebagai identitas  bangsa Indonesia.

Buletin Cagar Budaya akhirnya hadir kembali menyapa Sahabat semua. Tidak hanya menyajikan 
keberagaman potensi cagar budaya, tetapi juga berbagi aktivitas yang dilakukan oleh teman-teman 
komunitas yang aktif di bidang kebudayaan. Cagar Budaya dan masyarakat sebenarnya bagaikan dua 
sisi mata uang yang tidak bisa terpisahkan. Dengan demikian masyarakat harus mendapat akses untuk 
mengeksplorasi warisan budayanya, mengenal jati dirinya. Ciptakan ruang dialog yang akrab antara 
masyarakat dengan Cagar Budaya, sehingga melahirkan berbagai produk kreatif dan mendidik. Cagar 
Budaya dapat menjadi referensi dan inspirasi untuk melahirkan berbagai produk budaya yang bernilai 
di masa sekarang dan masa depan. Semoga Buletin Cagar Budaya dapat menjadi teman dan inspirasi 
bagi Sahabat pembaca.

Redaksi
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